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RINGKASAN DAN SUMMARY

Dalam perencanaan struktur tahan gempa, struktur direncanakan agar memiliki
pola keruntuhan yang aman, yaitu beam side sway mechanism. Pada mekanisme
ini balok-balok diharapkan mengalami keruntuhan terlebih dahulu sebelum
kolom. Oleh sebab itu kolom direncanakan lebih kuat daripada balok yang dikenal
dengan konsep strong column weak beam. Konsep strong column weak beam
dicapai melalui perencanaan kapasitas yang telah diadopsi dalam SNI 03-2847-
2002 tentang tata cara perencanaan struktur beton bertulang untuk bangunan
gedung. Kolom direncanakan berdasarkan kapasitas nominal balok yang dikalikan
dengan faktor overstrength sebesar 1,20.

Beberapa penelitian terakhir terhadap Kinerja bangunan dari struktur beton
bertulang yang direncanakan sebagai Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus
(SRPMK) sesuai SNI 03-2847-2002, menunjukkan bahwa mekanisme strong
column weak beam belum dapat dipenuhi. Beberapa pelelehan masih terjadi pada
kolom walaupun masih dalam tahap awal, dan struktur menunjukkan mekanisme
yang tidak aman seperti soft storey mechanism. Hal ini terjadi pada bangunan
beraturan maupun tidak beraturan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
faktor overstrength yang dipergunakan untuk perencanaan kolom masih belum
mencukupi untuk menjamin terjadinya strong column weak beam.

Pada saat yang sama, ada mekanisme keruntuhan aman lainnya yang bisa dipilih
dalam perencanaan struktur tahan gempa, yaitu partial side sway mechanism.
Dalam mekanisme ini semua balok dan kolom-kolom tertentu diperkenankan
menjadi plastis sedangkan sebagian kolom lainnya harus dijaga agar tetap elastis.
Perencanaan struktur yang berbasiskan mekanisme ini disebut Perencanaan
Pseudo Elastis. Aplikasi perencanaan pseudo elastis pada bangunan beraturan
menunjukkan hasil yang baik. Sedangkan pada bangunan tidak beraturan dengan
coakan sudut, pseudo elastis menunjukkan hasil yang kurang memuaskan akibat
kurang sesuainya penggunaan faktor pengali untuk kolom-kolom elastis.

Untuk melengkapi hasil penelitian di atas maka diperlukan penelitian lebih lanjut
khususnya mengenai kinerja perencanaan kapasitas dan pseudo elastis pada
bangunan tidak beraturan lainnya. Penelitian ini difokuskan pada bangunan tidak
beraturan dengan vertical set-back 50% yang direncanakan sebagai SRPMK.
Bangunan yang diteliti adalah gedung perkantoran 6- dan 10-lantai yang terletak
di wilayah 6 peta gempa Indonesia. Persyaratan waktu getar alami fundamental
yang ditentukan dalam pasal 5.6 SNI 03-1726-2002 tidak ditinjau untuk
menghindari penggunaan dimensi balok/ kolom yang berlebihan yang
menyebabkan dipakainya tulangan minimum.

Untuk mendapatkan kinerja struktur maka dilakukanlah analisis statis nonlinier
pushover dan analisis dinamis nonlinier time history. Kinerja struktur diukur
berdasarkan parameter drift dan damage index sesuai ketentuan Asian Concrete
Model Code. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum Kinerja desain
kapasitas relatif sama dibandingkan pseudo elastis. Mekanisme strong column



weak beam tidak sepenuhnya bisa dijamin oleh kedua metode. Beberapa sendi
plastis masih terbentuk pada kolom yang seharusnya tetap elastis. Walaupun
demikian tingkat pelelehan kolom masih dalam tahap awal dan struktur tidak
menunjukkan mengalami mekanisme soft storey mechanism yang membahayakan.
Ada kecenderungan semakin tinggi jumlah lantai bangunan, Pseudo Elastis
memberikan kinerja struktur yang semakin baik dibandingkan Desain Kapasitas
dan penggunaan beton dan baja tulangan juga semakin hemat.



PRAKATA

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian mengenai Perencanaan Berbasis
Kinerja (Performance Based Design) yang dilakukan di Jurusan Teknik Sipil,
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Kristen Petra. Tujuan utama
penelitian tentang Perencanaan Berbasis Kinerja ini adalah memberikan
kontribusi aktif dalam penyempurnaan peraturan perencanaan struktur beton dan
baja untuk bangunan gedung di Indonesia.

Dalam kesempatan ini Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada beberapa pihak yang telah terlibat, yaitu:

1. Tuhan Yang Maha Esa, atas perkenan dan hikmatnya sehingga penelitian ini
boleh berlangsung dengan lancar.

2. Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas
Kristen Petra yang telah mengijinkan penelitian ini untuk dilaksanakan dan
ditindaklanjuti.

3. Pusat Penelitian, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Kristen Petra yang telah memberikan panduan bagi penulisan
laporan penelitian ini.

Pada akhirnya penelitian ini tidak lepas dari beberapa kekurangan yang tidak bisa
kami hindari. Untuk itu kami mohon maaf jika ada kesalahan, baik itu disengaja

maupun tidak. Kami mengharapkan penelitian ini dapat berguna bagi semua pihak
yang membutuhkan, terutama demi kemajuan dunia teknik sipil di Indonesia.

Surabaya, 1 September 2010

Penulis
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